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ABSTRAK

Rendahnya minat baca masih menjadi permasalahan yang belum
terselesaikan hingga saat ini. Berbagai cara telah dilakukan untuk menemukan
solusi terbaik. Hal ini disebabkan minat membaca tidak selalu berada pada level
yang tinggi. Di Indonesia kegiatan membaca belum menjadi tren dan menurut
data statistik masih terdapat penduduk Indonesia yang buta huruf. Data statistik
UNESCO 2012 menunjukkan indeks minat baca di Indonesia baru 0,001. Artinya
tiap 1.000 penduduk hanya satu orang anak saja yang mempunyai minat baca.
Menurut indeks pembangunan pendidikan UNESCO ini, Indonesia berada di
nomor 69 dari 127 negara. Minat baca adalah dorongan yang dapat mempengaruhi
perilaku dan tindakan yang kemudian diikuti dengan perasaan senang dan
ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Minat baca harus ditanamkan sejak dini
agar seseorang akrab dengan buku sedini mungkin. masyarakat mempunyai
tanggung jawab moral meningkatkan dan memasyarakatkan minat baca
masyarakat. Meningkatnya minat baca akan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Minat baca menjadi kunci penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena
penguasaan Iptek hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi, bukan
kegiatan menyimak atau mendengarkan. Oleh karena itu berbagai upaya harus
diusahakan untuk meningkatkan minat baca masyarakat khususnya pada

kelompok remaja.

Kata Kunci : Minat Baca



BAB1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Rendahnya minat baca masih menjadi perkerjaan rumah yang
belum terselesaikan hingga saat ini. Berbagai program telah dilakukan
untuk menemukan solusi terbaik. Hal ini disebabkan minat membaca tidak
selalu berada pada level yang tinggi. Berbagai situasi turut memberi
pengaruh. Memberikan buku yang tidak sesuai dengan usia anak atau
memaksakan anak membaca buku yang tidak diminati, secara langsung
dapat berpengaruh terhadap suasana hati anak tersebut. Kondisi ini akan
semakin kurang menguntungkan apabila ditinjau dari tuntutan dan
tanggung jawab untuk menjadikan buku sebagai bagian dari proses
kebutuhan belajar di sekolah.

Minat bukan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang begitu saja.
Minat dan tumbuh dan dikembangkan (Singer, 1987). Minat tidak begitu
saja ada dalam diri sesorang melainkan timbul karena adanya pengalaman
dan usaha untuk mengembangkannya. Minat timbul karena daya tarik dari
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar
diri. Semakin kuat hubungan tersebut semakin kuat minatnya. Winkel
(1994) menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu atau merasa senang
berkecimpung dalam bidang tersebut. Minat dipengaruhi oleh
perkembangan fisik, mental, kesiapan belajar, pengalaman, bahan bacaan,
keadaal lingkungan, dan dukungan orang tua.

Membaca adalah serangkaian keterampilan yang meliputi kegiatan
mengamati, memahami, dan memikirkan (Saddhono dan Slamet 2012).
Minat membaca akan terwujud melalui proses belajar, berlatih, dan
mengalami. Minat membaca selalu disertai keinginan dan usaha-usaha

untuk membaca (Rahim 2008). Minat baca membutuhkan perhatian yang



menyeluruh disertai perasaan senang terhadap kegiatan membaca
(Wahadaniah dalam Ratnasari 2011). Minat baca yang dibangkitkan pada
usia dini dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca di
masa depan. Kualitas membaca anak sangat berpengaruh terhadap
keberhasilannya dalam belajar dan dalam kehidupannya (Firdaus, 2016).

Indikator minat baca dibagi menjadi empat aspek, yakni (1)
kesukaan yang indikatornya gairah dan inisiatif, (2) ketertarikan yang
indikatornya responsif dan kesegeraan, (3) perhatian yang indikatornya
konsentrasi dan ketelitian, (4) keterlibatan yang indikatornya kemauan dan
keuletan (Safari 2003).

Pemerintah berupaya mencari solusi terbaik untuk meningkatkan
minat dan kebiasaan membaca. Pada tahun 2015, pemerintah Indonesia
menyikapi rendahnya membaca dengan lebih serius. Hal ini ditegaskan
melalui Permendikbud No. 23 tahun 2015. Tersurat tentang pentingnya
pembiasaan membaca buku non pelajaran secara rutin selama 15 menit
sebelum pelajaran dimulai. Gerakan ini akrab disebut dengan Gerakan
Literasi Sekolah atau GLS. Hal ini diharapkan dapat membuat siswa
terbiasa membaca buku setiap hari sehingga terbentuklah budaya baca di
sekolah.

Pada kenyataannya, berbagai program yang dilakukan belum
memperoleh hasil maksimal. Kualitas membaca di Indonesia masih jauh di
bawah negara-negara lain. Program for International Student Assesment
(PISA) menyebutkan tingkat literasi Indonesia pada tahun 2015 masih
berada pada urutan ke 64 dari 72 negara. Data terbaru dari Most Littered
Nation In The World yang dilakukan oleh Central Connecticut State
University pada maret 2016, menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
urutan ke 60 dari 61 negara anggota riset. Data statistik UNESCO 2012
menunjukkan indeks minat baca di Indonesia baru 0,001. Artinya tiap
1.000 penduduk hanya satu orang anak saja yang mempunyai minat baca.
Menurut indeks pembangunan pendidikan UNESCO ini, Indonesia berada

di nomor 69 dari 127 negara.



Masalah mendasar rendahnya minat dan kebiasaan membaca
berhubungan dengan ketersediaan buku, faktor situasional dan pola asuh
orang tua. Tidak semua anak mendapatkan buku yang berkualitas dan
sesuai dengan usia. Faktor ekonomi atau rendahnya kesadaran orang tua
untuk menyediakan buku bagi anak menyebabkan anak tidak mendapatkan
buku yang dibutuhkan. Maharani (2016) menjelaskan minat membaca
tidak dengan sendirinya dimiliki oleh seorang anak melainkan harus
dibentuk. Perlu kerjasama antara orang tua, sekolah, dan lingkungan
masyarakat untuk memberikan dukungan dan mengusahakan buku-buku

bacaan yang berkualitas untuk anak (Wiryodijoyo 1989).

TUJUAN PELATIHAN

Adapun tujuan dari diadakannya pelatihan ini yaitu :

1.  Kelompok Remaja Masjid Al-Azhar Labuhan Ratu Bandar Lampung
dapat mengetahui tentang minat baca

2. Kelompok Remaja Masjid Al-Azhar Labuhan Ratu Bandar Lampung
dapat mengetahui faktor penyebab rendahnya minat baca

3. Kelompok Remaja Masjid Al-Azhar Labuhan Ratu Bandar Lampung

dapat mengetahui strategi meningkatkan minat baca

MANFAAT PELATIHAN

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari pelatihan ini yaitu
dapat meningkatkan minat baca pada Kelompok Remaja Masjid Al-Azhar
Labuhan Ratu Bandar Lampung



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Minat Baca

Minat baca adalah dorongan yang dapat mempengaruhi perilaku dan
tindakan yang kemudian diikuti dengan perasaan senang dan ketertarikan
terhadap kegiatan membaca. Minat baca harus ditanamkan sejak dini agar
seseorang akrab dengan buku sedini mungkin. Sudarsana (201, h. 4.27)
menjelaskan bahwa sulit untuk menanamnya pada saat dewasa apabila tidak
dibiasakan.

Menurut Jahya (2006, h. 271), anak-anak dalam asuhan orang tua ketika
mereka belum memasuki bangku sekolah. Sama halnya dengan pendapat
sebelumnya, Petunjuk Pengembangan minat dan kegemaran membaca siswa:
buku 1 (1997, h. iii), menjelaskan bahwa, Berdasarkan pendapat dari
Krismanto (2009, h. 18), Handayani (2009, h. 146), dan Sudarsana (2010, h.
4.38), maka penilaian tinggi rendahnya minat baca dapat diketahui melalui
aspek Kesadaran akan manfaat membaca, Perhatian terhadap membaca buku,

Rasa senang terhadap membaca buku, dan Frekuensi membaca buku.

B. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca
1) Kurangnya Motivasi Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang
memiliki pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. Motivasi adalah
suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang, dan
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang
dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya”.

Dari sekian banyak para ahli yang telah memberikan pendapatnya
tentang pengertian kata motif dan pembagiannya di atas, kita hanya bisa
pahami, kata daya atau kekuatan yang lahir akibat keinginan, itulah arti
dari kata motif. Lebih lanjut, bentuk motivasi belajar dibedakan menjadi

dua macam, yaitu: Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik.



a)

b)

Motivasi Intrinsik Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri Mahasiswa sendiri yang dapat mendorong melakukan
tindakan belajar. Dalam buku lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang
timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erat hubungannya
dengan tujuan belajar misalnya, ingin memahami suatu konsep, ingin
memperoleh pengetahuan, dan sebagainya.Syah, (2006:132). Faktor-faktor
yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah, adanya kebutuhan,
adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri dan adanya cita-cita
atau aspirasi.

Motivasi Ekstrinsik Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang
datang dari luar individu Mahasiswa, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Hamalik (1994) yaitu, keadaan yang datang dari luar individu yang
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Bentuk motivasi
ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar. Ada tiga faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi minat misalnya,

» Faktor lingkungan keluarga, keluarga memegang peranan yang
sangat penting dalam pendidikan, oleh karena itu kondisi keluarga
sangat mempengaruhi minat seseorang. Orang tua yang memiliki
latar belakang dan tingkat pendidikan yang relatif lebih tinggi
cendrung akan lebih memperhatikan pendidikan anak — anaknya.

» Faktor lingkungan sekolah, Sekolah/ kampus adalah lembaga
pendidikan yang sangat penting setelah keluarga. Disamping itu
telah diakui oleh berbagai pihak tentang peran sekolah bagi
pembentukan kepribadian anak Karena itu dapatlah dikatakan
sebagian besar minat itu dipengaruhi oleh lingkungan sekolah.

» Faktor lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat turut juga
mempengaruhi minat yng berasal dari lingkungan masyarakat turut juga
mempengaruhi minat, seperti, mass media, televisi, majalah, koran
dansebagainya. Teman bergaul juga akan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa dan organisasi sosial kemasyarakatan.tauladan orang tua, dosen



dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat

mendorong mahasiswa untuk belajar”.

Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi peserta
didik karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau
pengaruh orang lain. Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik
dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, karena
kemungkinan besar keadaan peserta didik itu dinamis berubah-ubah dan juga
mungkin komponen-komponen ain dalam proses belajar mengajar ada yang
kurang menarik bagi peserta didik sehingga mahasiswa tidak bersemangat dalam
melakukan proses belajar mengajar baik di kampus maupun di rumah. Bahwa
setiap mahasiswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi
ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.

Oleh karena itu didalam kegiatan belajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, peserta didik dapat
mengembangkan aktifitas dan inisiatif sehingga dapat mengarahkan dan

memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan belajar.

2)  Faktor Lainnya Di sisi lain, ada beberapa faktor yang menyebabkan

rendahnya minat baca mahasiswa, seperti yang dikemukakan oleh
Soegiyopranoto, (2008) yaitu:
(1) Kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum
mendukung kepada peserta didik, semestinya kurikulum atau sistem
pembelajaran yang ada mengharuskan membaca buku lebih banyak lebih
baik atau mencari informasi lebih dari apa yang diajarkan;

(2) Masih terlalu banyak jenis hiburan, permainan game dan tayangan TV
yang tidak mendidik, bahkan kebanyakan acara-acara yang ditayangkan
lebih banyak yang mengalihkan perhatian untuk membaca buku kepada hal-
hal yang bersifat negative;

(3) Kebiasaan masyarakat terdahulu yang turun temurun dan sudah

mendarah daging, masyarakat sudah terbiasa dengan cara mendongeng,



bercerita yang sampai saat sekarang masih berkembang di masyarakat
Indonesia;

(4) Rendahnya produksi buku-buku yang berkualitas di Indonesia, dan
masih adanya kesenjangan penyebaran buku di perkotaan dan pedesaan,
yang mengakibatkan terbatasnya sarana bahan bacaan dan kurang meratanya
bahan bacaan kepelosok tanah air;

(5) Rendahnya dukungan dari lingkungan keluarga, yang kesehariannya
hanya disibukkan oleh kegiatan-kegiatan keluarga yang tidak menyentuh
aspekaspek penumbuhan minat baca pada keluarga;

(6) Minimnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan, seperti
perpustakaan, taman bacaan. Bahkan hal ini masih dianggap merupakan

sesuatu yang aneh dan langka dalam masyarakat.

C. Metode Menumbuhkan Minat Baca

Metode dalam bahasa Yunani terdiri dari dua kata yaitu metha dan
hodus. Metha berarti “melalui/ melewati” sedangkan hodos berarti
“jalan/cara”. Jadi metode berarti “jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu” (Ramayulis, 1994:7).

Dalam bahasa Inggris, istilah metode disebut dengan method yang
berarti “cara” (Encholos &Shadily, 1988:379), sedangkan dalam bahasa
Arab disebut Thoriq yang berasal dari kata thariq, jamaknya thuruq yang
berarti “jalan/tempat lalu” (Yunus, 1989:236).

Adapun mengenai metode membaca, Kartini, (1984: 81), dalam
Psikologi Umum, menyebutkan 3 metode membaca yaitu, (1) Metode G
(Ganzler) yaitu metode belajar secara keseluruhan. Misalnya menghafal
sanjak/pantun yang tidak terlalu panjang, bisa dihafalkan secara
keseluruhan; (2) Metode T (Teillern) yaitu metode menghafal sebagian
sebagian. Bahan mahasiswa yang panjang, dipelajari dan dihafalkan
sedikit demi sedikit dan; (3) Metode V (Vewrmiteller) yaitu metode yang

menggabungkan keduanya dengan cara menghafalkan bagian demi bagian



dan ada yang secara keseluruhan. Jadi metode V merupakan kombinasi
dari metode G dan metode T.

Metode GTV di atas secara khusus dapat dipakai dalam mensiasati
cara memahami suatu bacaan. Berbekasnya suatu bacaan akan sangat
meningkatkan minat baca peserta didik. Metode inilah salah satu maksud
dari pakar pendidikan dengan istilah “meaning full learning”.

Berkaitan dengan pembinaan minat baca mahasiswa, hal ini tidak
terlepas dari peran serta pustaka dan pustakawan dalam menyediakan
bahan bacaan yang berkualias dan up to date dan penyediaan bahan yang
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan oleh dosen atau pendidik di kampus.

D. Strategi Pengembangan Minat Baca
Menurut Newman & Logan, dalam bukunya yang
berjudul,Strategy Policy and Central Management(1971:8), strategi dasar
dari setiap usaha akan mencakup keempat hal sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil
seperti apa yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha itu yang
sesuai dengan aspirasi dan selera masyarakat

b. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama manakah
yang dipandang paling efektif guna mencapai sasaran tersebut.

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah apa saja yang
akan ditempuh untuk mencapai sasaran tersebut.

d. Mempertimbangkan dan menetapkan kriteria dan patokan ukuran yang
harus dipergunakan untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan

usaha tersebut.

E. Strategi untuk Ruang Baca Anak
Strategi perpustakaan merupakan tindakan yang direncanakan
berdasarkan tujuan yang akan dicapai oleh perpustakaan yang diperlukan

perpustakaan agar bertahan dan dapat berkembang. Menurut Jahja (2006, h.



274), Strategi yang tepat dan terarah dibutuhkan untuk mengatasi masalah
dan/atau kendala dari Untuk membuat masyarakat berkunjung ke
Perpustakaan, Perpustakaan berusaha mengembangkan berbagai kegiatan
yang melibatkan dan memfasilitasi kepentingan masyarakat. Dari pendapat
IFLA/UNESCO, Bunanta (1993, h. 213-226) dalam Jahya (2006, h. 276),
Jahya (2006, h. 277), dan Widjaja (1987, h. 53) dapat disimpulkan bahwa
program-program di dalamnya merupakan unsur yang harus ada di
Perpustakaan agar dapat meningkatkan minat baca pemustaka. berhubungan
dengan ide-ide dan informasi tidak secara langsung terkait dengan kata yang
tercetak. Program ini mempunyai kegiatan antara lain Entertainment and
Enrichment Programs; Summer Reading Programs; Family Programs and

Family Literacy; Serving Special Audiences.

. Langkah-langkah untuk meningkatkan minat baca

a) Bangunlah motivasi minat membaca. Meningkatkan minat baca harus
dimulai dengan motivasi diri dalam membaca.Dengan membaca,
pandangan terhadap segala sesuatu menjadi terbuka pada halhal yang
tidak diketahui sebelumnya.

b) Mulailah membaca sesuatu yang disukai.Salah satu kesalahan terbesar
dari seseorang yang ingin mulai membiasakan diri untuk membaca
adalah image buku dan bacaan yang sebenarnya ia buat sendiri: berat dan
membosankan. Padahal banyak sekali jenis buku dengan karakteristik
yang beragam. Sesuaikanlah dengan minat,agar niat untuk membaca
tidak hanya berasal dari pikiran, tetapi juga dari hati.

c) Menyisihkan waktu yang tepat dan nyaman untuk membaca. Bila
anggapan penting membaca itu sudah melekat, maka tidak semuanya
yang baca berhasil memindahkan semua informasi yang didapat dari
bacaannya itu pada memori otaknya, disebabkan momentum waktunya
yang kurang tepat atau seringkali malas baca disebabkan waktunya
kurang tepat. Beragam orang yang punya momentum baca yang tepat:

ada yang suka membaca saat jam pelajaran kosong atau sedang istirahat,



ada juga yang nyaman membaca saat perjalanan, beberapa saat sebelum
tidur, dan saat di perpustakaan.

d) Menumbuhkan rasa ingin tahu. Minat baca harus dipicu dalam diri
seseorang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu. Biasanya rasa ingin tahu
dan penasaran sangat efektif untuk menggerakkan diri untuk melakukan
sesuatu.

e) Minta seseorang merekomendasikan buku. Ini juga salah satu cari yang
efektif untuk lebih ‘memaksa’ diri untuk segera mulai membaca. Karena
buku yang direkomendasikan biasanya punya nilai lebih yang akan
membuat seseorang untuk lebih semangat membacanya.

f) Membacalah seperlunya saja. Tidak usah berlebihan. Keperluan orang itu
tergantung dari hasratnya masing-masing untuk memperoleh informasi.
Makin perlu terhadap informasi, maka sudah pasti kuantitasdan kualitas

membacanyapun pasti akan makin banyak dan baik”.



BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku adalah jendela dunia, istilah yang sudah sering kita dengar. Kita
sebagai masyarakat Indonesia khusunya anak muda harus bisa meumbuhkan minat
membaca dan menciptakan budaya membaca. Dengan membaca kita tidak hanya
dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang luas, namun juga bisa berpikir
secara kritis.

Upaya meningkatkan minat baca anak menjadi tanggungjawab bersama, antara
pustakawan, guru, orang tua, dan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan minat
baca, sebaiknya anak-anak diberi stimulan agar minat baca itu muncul dari diri
murid itu sendiri. Upaya meningkatkan minat baca dengan memaksa siswa
membaca buku sebanyak-banyaknya tidak akan efektif. Di samping itu juga
diperlukan adanya kerja sama yang baik antara pustakawan dengan guru atau
dengan dosen. Tempat perpustakaan yang terpencil di sudut sekolah membuat
anak-anak enggan berkunjung ke perpustakaan. Anak-anak perlu keteladanan.

Membaca juga berkaitan erat dengan menulis.

B. Saran
Untuk meningkatkan minat baca pada kelompok remeja diperlukannya
dukungan dan dorongan dari berbagai pihak seperti keluraga, lingkungan, dan

pihak pihak lainnya.
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